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BAB 4 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian, saluran distribusi yang dilakukan oleh Mie Kocok Karapitan 

88 melalui layanan pesan GO-FOOD telah memberikan pengaruh terhadap penjualan. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan table penjualan di Mie Kocok Karapitan selama 3 bulan periode 

januari-maret 2022 yang memberikan dampak kenaikan pada penjualan hingga hampir 40% 

tentu dengan fenomena tersebut, banyak pihak yang akan diuntungkan. Mie Kocok Karapitan 

88 mengalami kenaikan penjualan yang otomatis menaikan omset mereka. GO-JEK 

mendapatkan keuntungan dari  selisih yang ditawarkan Mie Kocok Karapitan 88 dengan harga 

yang ditwarkan di aplikasi. Mie Kocok pun dapat melakukan pemasaran lewat aplikasi GO-

JEK sehingga dapat menjangkau lebih banyak konsumen. Dan dengan banyaknya driver GO-

JEK dapat membuka lapangan pekerjaan baru di Indonesia.  

 Tetapi meskipun dampak kenaikan penjualan dengan  adanya layanan pesan GO-FOOD 

cukup tinggi sekitar hampir 40%, tetapi tetap tidak dapat mengantikan peran dari berjualan 

langsung ditempat. Karena terdapat banyak faktor diantaranya: konsumen  beranggapan bahwa 

makan langsung ditempat lebih enak dari pada harus membungkus dan membawa pulang. 

Harga jika membeli dari aplikasi GO-JEK lebih mahal ketimbang langsung datang ke tempat. 

Jika ingin menambah sesuatu seperti porsi atau bumbu tidak dapat dilakukan mendadak. Oleh 

karena itu Mie Kocok Karapitan 88 tetap perlu mempertahankan penjualan secara langsung 

dan terus meningkatkan penjualan di sektor online dengan menggunakan layanan pesan GO-

FOOD.  

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan, peneliti dapat 

memberikan rekomendasi dan saran yang bisa diharapkan untuk dapat memberikan hal-hal 
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yang perlu dipertahankan dan diperbaik kedepannya. Agar tingkat penjualan di Mie Kocok 

Karapitan dapat terus ditingkatkan. Berikut ini rekomendasinya:  

1. Memberikan job desk yang lebih spesifik kepada setiap pegawai yang dimiliki. 

Agar standar operasional lebih jelas dan tertata.  

2. Memberikan atribut khusus kepada pegawai seperti seragam, penggunaan sepatu 

untuk operasional sehari-hari agar terlihat lebih professional  

3. Membedakan sistem operasional layanan pesan GO-FOOD dengan pelanggan yang 

membeli langsung di tempat.  

4. Membuat tempat khusus untuk para driver GO-JEK memesan dan menunggu. 

Sehingga pemesanan lebih cepat dan tempat makan/bangku tidak penuh oleh para 

driver melainkan untuk para pelanggan yang ingin makan langsung ditempat. 

5. Memberikan batas yang jelas antara tempat makan dan tempat membuat hidangan. 

Agar pelanggan yang datang tidak bisa terlalu dekat dengan tempat memasak untuk 

tetap menjaga kebersihan 

6. Memberikan penawaran produk berupa paket seperti Mie Kocok + Nasi + Minum 

7. Mengadakan pembayaran melalui mesin ECD agar pelanggan yang tidak membawa 

cash bisa membayar  

 

4.3 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di kesimpulan yang dilakukan membuktikan bahwa 

dengan adanya fitur layanan pesan GO-FOOD memberikan dampak terhadap penjualan. Tetapi 

tetapi tidak dapat mengantikan peran penjualan langsung di tempat. Namun jika berkembangan 

zaman semakin maju tidak menutup kemungkinan bahwa penjualan melalui online dapat 

melebihi penjualan langsung ditempat. Jika Mie Kocok Karapitan 88 dapat berbenah untuk 

semakin professional tidak menutup kemungkinan penjualan yang dilakukan akan semakin 
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meningkat pesat. Ditambah dengan adanya beberapa produk paket yang dapat memudahkan 

para konsumen untuk sekaligus dapat membeli langsung menu makanan tanpa perlu 

membelinya secara terpisah satu-satu. Dan jika Mie Kocok Karapitan 88 melalukan renovasi 

ke tempat usaha mereka tidak menutup kemungkinan bahwa kapasitas pengunjung akan 

meningkat.  
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